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RINGKASAN
       Tikus merupakan hama padi yang sangat merugikan petani karena perkembangbiakanya yang begitu cepat ,ada berbagai cara untuk mengatasi hama tikus salah satunya dengan menggunakan buah mengkudu yang  ramah lingkungan dan tidak memusnahkan tikus tersebut . Penelitian ini menitikberatkan pengusiran tikus dari sawah dengan memanfaatkan bau buah mengkudu sehingga tidak mengganggu keseimbangan ekosistem. Dalam percobaan ini menggunakan tikus yang di masukan ke kandang sebelumnya di lakukan adaptasi selama tujuh hari kemudian ketika percobaan tikus di beri perlakuan pakan ,ada 3 jenis pakan padi,padi dicampur dengan ekstrak mengkudu dan padi di campur dengan ekstrak pepaya sebelum diberikan ke tikus masing-masing pakan di timbang .Pengamatanya selama tujuh hari, setelah tujuh hari ketiga pakan tadi di timbang dan amati perubahanya.Pengamatan ini di lakukan di kandang yang di buat menggunakan bambu serta di lakukan selama dua minggu
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
        Tikus umumnya di kenal sebagai penganggu tanaman padi terbesar yang populasinya selalu meningkat setiap tahun . Hal ini disebabkan oleh faktor pendukung seperti makanan yang melimpah di alam, dan perkembangbiakan tikus yang cukup singkat sehingga menyebabkan populasi tikus terus bertambah dan ini sangat merugikan petani,untuk itu di perlukan suatu penelitian  mengatasi hama tikus secara tepat, supaya kedepanya petani tidak mengalami kerugian bahkan gagal panen,meskipun hama padi tidak hanya tikus, namun sebagian besar kegagalan panen di indonesia salah satunya daerah Jepara Jawa Tengah penyebab utama hama tikus. Bermacam cara telah dilakukan petani untuk memberantas tikus dengan tanam serempak, sanitasi lingkungan,pengendalian secara mekanis dan biologis serta pengendalian secara kimiawi yang merugikan lingkungan. Dalam memberantas tikus sering kali menggunakan teknik mematikan tikus  akibatnya rantai makanan dan aliran energi di ekosistem persawahan menjadi tidak seimbang. Untuk itu, dibutuhkan bahan alami yang ramah lingkungan serta tidak memutus rantai makanan dan penelitian ini akan menggunakan cara tersebut.Menitiberatkan pengusiran tikus dari area persawahan dengan  menggunakan  buah mengkudu. 
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1.2 PERUMUSAN MASALAH
 
  1 Apakah benar  buah mengkudu dapat mengusir hama tikus?
  2 Faktor apakah yang menyebabkan tikus menjauhi buah mengkudu?
  3.Bagaimana cara menggunakan  buah mengkudu untuk mengatasi hama tikus?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
  
  1 Membuktikan kebenaran bahwa buah mengkudu dapat mengusir hama tikus
  2 Mengetahui faktor-faktor  yang menyebabkan tikus menjauhi buah mengkudu
  3 Mengetahui cara menggunakan buah mengkudu untuk mengatasi hama tikus

1.4  URGENSI PENELITIAN
      Hama tikus merupakan hama utama  di persawahan yang sangat merugikan petani  jika tidak di atasi secara cepat dan tepat Indonesia akan kekurangan hasil panen dalam mengatasi hama tikus ini dibutuhkan bahan alami dan juga ramah lingkungan sehingga ekosistem sawah tetap terjaga.  Penelitian ini  menggunakan   buah mengkudu karena baunya tidak disukai tikus .Sehingga tikus akan meninggalkan tempat tersebut.
1.5 .LUARAN YANG DIHARAPKAN
   Dengan penelitian ini diharapkan mampu memudahkan masyarakat mengatasi  hama tikus dan mewarnai alternatif dalam mengatasi hama tikus secara alami dan tetap menyeimbangkan ekosistem .
 1.6  MANFAAT PENELITIAN
1.Setelah mengetahui cara pemberantasan tikus dengan  buah mengkudu  ini di  harapkan memecahkan masalah petani dalam memberantas tikus
2.Dengan menggunakan buah mengkudu, untuk mengusir hama tikus yang merupakan  bahan alami, sehingga tidak mencemari lingkungan sekitar serta tidak memutus rantai makanan karena tikus tidak mati melainkan hanya terusir
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.TINJAUAN PUSTAKA
Tikus Sawah (Rattus argentiventer)
         Berdasarkan informasi yang didapat dari kearifan lokal yang berkembang di masyarakat wilayah Barru dan sekitarnya menyatakan bahwa buah mengkudu sangat efektif dijadikan sebagai bahan yang tidak disukai oleh tikus. Menurut warga, di sekitar sawah dekat pohon mengkudu yang semula terdapat banyak tikus menjadi berkurang populasinya setelah pohon mengkudu tersebut berbuah matang dan buahnya berguguran. Tikus memiliki indera penciuman yang berkembang dengan baik. Hal ini ditunjukkandengan aktivitas tikus menggerak-gerakkan kepala serta mendengus pada saat mencium bau pakan, tikus lain, atau musuhnya (predator) Indera penciuman tikus yang tajam dapat dimanfaatkan oleh manusia ,untuk menarik atau mengusir tikus dari suatu tempat (Sudarmaji, 2005).

Mengkudu (Morinda citrifolia Linn.)

        Mengkudu atau pace (Morinda citrifolia L.) merupakan salah satu tanaman obat yang dalam beberapa tahun terakhir banyak peminatnya. Mengkudu adalah tanaman tropis dan liar, Selain kandungan asam organik seperti asam askorbat yang berfungsi sebagai antioksidan, mengkudu mengandung asam kaproat, asam kaprilat dan asam kaprat yang merupakan golongan asam lemak. Asam kaproat dan kaprat dalam buah mengkudu menyebabkan bau busuk dan tajam menyengat, terutama pada buah matang. Untuk menetralisir bau tidak sedap tersebut dapat ditambahkan aroma (essence), asam sitrat, dan madu, atau dicampur dengan teh dan gula.  (Winarti, 2005).
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan waktu penelitian
   Ruangan tertutup 3x3 m terbuat dari bambu di jepara yang akan di laksanakan   Desember 2014  Sampai Januari 2014. 
3.2.Variabel
   Variabel bebasnya ekstrak mengkudu,ekstrak  pepaya dan padi
   Variabel kontrol nya tikus dan lokasi
   Variabel terikatnya  tikus menjauhi bau buah mengkudu.
3.3.Rancangan Penelitian
     Penelitian ini diawali dengan pembuatan lokasi peternakan tikus dari  bambu yang berukuran 3x3 m .Kemudian untuk pakan di ekstrak terlebih dahulu  yaitu buah mengkudu dan buah pepaya  dengan cara di potong kecil- kecil kemudian di haluskan dan peras dengan kain kaos dan di ambil  hasil ekstraknya,pakan di siapkan terdiri dari 3 jenis yaitu padi asli,padi yang di campur dengan ekstrak buah mengkudu dan padi yang di campur dengan ekstrak buah pepaya .penambahan ekstrak buah pepaya ini untuk perbandingan antara bau buah mengkudu dan bau buah  pepaya .Sebelum melakukan penelitian selama satu minggu tikus melakukan adaptasi yang hanya di beri pakan berupa padi saja setelah itu baru penelitian di lakukan .Lalu mengamati selama satu minggu ,diantara ketiga pakan tersebut mana yang masih sedikit diantara yang lainya.
3.4 Alat dan Bahan
   Alat berupa 4 ember bewarna ,10 botol,2 pisau ,2 blender, 2 kain saring ,2 pak kantong plastik , 1 teko ,50 batang bambu.
 Bahan 10 kg buah mengkudu, 10 kg buah pepaya , 40 kg padi , air ,50 tikus.
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3 .5 Prosedur Penelitian
  1.Membuat lokasi untuk peternakan tikus dengan bambu 
  2 .Menyiapkan 50 ekor tikus sembarang
  3 Memasukan tikus ke kandang untuk adaptasi selama tujuh hari disertai pemberian pakan 10 kg padi dan minum.
  4.Mengekstrak 10kg buah mengkudu dan  10kg buah pepaya dengan cara memotong kecil-kecil buah tersebut dengan pisau kemudian menghaluskanya dan memerasnya menggunakan kain saring kemudian hasil ekstrak tersebut di masukan ke dalam botol,masing-masing jenis ekstrak di botol yang berbeda.
 5 Menyiapkan 30 kg padi ,10 kg padi  di letakan diember biru ,10 kg padi yang akan di campur dengan ekstrak buah mengkudu di ember merah dan 10 kg padi yang akan di campur dengan ekstrak buah pepaya di letakan di ember hijau.
  6 Menuangkan  ekstrak buah mengkudu 1L di ember merah lalu mencampur ekstrak mengkudu dengan padi dan untuk ekstrak pepaya 1L di tuangkan di ember hijau dan mencampurnya.
  7 Pada saat hari percobaan pastikan semua tikus dalam keadaan sehatdan masih  50 ekor , kemudian  mengambil pakan sebelumnya dan mengganti dengan pakan di ember merah,ember hijau dan ember biru serta jangan lupa memberi minum air yang dimasukan ke gelas botol.
  8 Mengamati hasil sisa pakan selama satu minggu antara ketiga pakan di dalam ember yang jumlahnya paling sedikit.
  9.Memasukan data
3.6 Luaran
     Luaran yang akan dihasilkan dalam bentuk artikel dan hak paten
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3.7 Teknik pengumpulan data dan analisi data
     Menggunakan analisis varian karena pengamatan ini dapat di ukur berdasarkan massa dari pakan tersebut
3 .8 Penafsiran dan hasil penelitian
      Penafsiran percobaan ini jika pakan yang di letakan di ember merah lebih banyak daripada pakan di ember hijau maka tikus terbukti tidak menyukai bau buah mengkudu namun jika yang masih banyak itu pada ember merah dan hijau maka penafsiranya tikus tidak menyukai bau yang menyengat  dan jika jumlahnya sama semuanya berarti tidak sesui hipotesis.
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BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
4.1 Biaya Penelitian
  
	NO
	BARANG
	HARGA
	JUMLAH BARANG
	JUMLAH HARGA

	1
	1 EKOR TIKUS
	50.000
	50
	2.500.000

	2
	1 KG PADI
	6000
	40
	240.000

	3
	1 KG BUAH MENGKUDU
	5000
	10
	50.000

	4
	1 KG BUAH PEPAYA
	8000
	10
	80.000

	5
	1 EMBER
	25.000
	6
	150.000

	6
	1 BOTOL
	20000
	10
	20.000

	7
	1 PISAU
	50000
	2
	10.000

	8
	SEWA 1 BLENDER
	15.0000
	1
	30.000

	9
	1 KAIN SARING
	20.000
	2
	40.000

	10
	1 KANTONG PLASTIK
	5000
	2
	10.000

	11
	1 TEKO
	20.000
	1
	20.000

	12
	1 BAMBU
	10.000
	50
	500.000

	13
	1 PEMBUAT RUANG
	70.000
	3
	210.000

	14
	ALAT DAN BAHAN PEMBUAT RUANG
	
	
	300.000

	15
	JUMLAH
	
	
	4.160.000
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4.2 Jadwal Penelitian
  
	NO
	KEGIATAN
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	PERSIAPAN ALAT, BAHAN DAN TEMPAT
	V
	V
	
	
	
	
	

	2
	PEMBUATAN BAHAN
	
	V
	
	
	
	
	

	3
	PENELITIAN
	
	
	V
	V
	
	
	

	4
	PENGAMBILAN DATA
	
	
	
	V
	V
	
	

	5
	PEMBUATAN LAPORAN
	
	
	
	
	V
	V
	

	6
	PUBLIKASI
	
	
	
	
	
	
	V
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